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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, leverage,
konservatisme akuntansi, kepemilikan institusional terhadap kualitas|aba pada Perusahaan Sektor
Industri Dasar dan Kimiadi BursaEfek Indonesia padatahun 2014 sampai dengan 2018. Populasi
dalam pendlitian ini periode 2018 sebanyak 71 perusahaan. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak enam puluh perusahaan yang diperoleh dengan menggunakan metode
pur posi ve sampling. Penelitian i ni menggunakan data sekunder berupalaporan keuangan tahunan.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil
penelitian, diperoleh bahwa leverage berpengaruh positif terhadap kualitas laba sedangkan
ukuran perusahaan, konservatisme akuntans dan kepemilikan institusional tidak memiliki
pengaruh terhadap kuditas laba.

KataKunci: size, leverage, konservatisme, kepemilikan institusional, kualitas laba.

PENDAHUL UAN

Tujuan perusahaan adalah untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya. Agar
dapat menarik minat investor, maka laba yang dihasilkan harus laba yang berkualitas.
Laba dari perusahaan dianggap berkualitas jika laba yang dihasilkan sama dengan apa
yang sudah direncanakan sebelumnya. Kualitas laba dinila semakin tinggi kalau
mendekati perencanaan awal atau melebihi target yang sudah direncanakan diawal.

Besar atau kecilnya perusahaan dianggap dapat memengaruhi besarnya laba yang
diperoleh. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan melihat total aset perusahaan. Total
aset dijadikan sebagal pengukuran perusahaan, karena melalui total aset yang dimiliki
oleh perusahaan dapat dilihat bagaimana keberlangsungan hidup perusahaan dalam
menghasilkan laba.

Penggunaan aset dan sumber dana oleh perusahaan yang memiliki beban tetap
dengan maksud meningkatkan keuntungan pemegang saham atau yang disebut leverage.
Perusahaan yang menggunakan leverage memiliki tujuan agar keuntungan yang
didapatkan |ebih besar dari biaya yang dikeluarkan. Melalui tingginyanilai |everage yang
berarti bahwa biaya yang dikeluarkan lebih tinggi dari pada laba yang didapatkan.
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Konservatisme adalah sebuah prinsip kehati-hatian dalam  menghadapi
ketidakpastian sertaresiko yang ada pada perusahaan yang sudah dipertimbangkan. Dapat
dikatakan bahwa konservatisme adalah pengakuan awal untuk biaya dan rugi serta
menunda untuk mengakui pendapatan dan keuntungan. Kepemilikan institusional ialah
kepemilikan jumlah saham perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan lain. Dengan
adanya kepemilikian institusional diharapkan mampu untuk mengendalikan pihak
manajemen dalam hal pelaporan keuangan.

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, leverage,
konservatisme akuntansi, dan kepemilikan Institusional terhadap kualitas laba. Objek
pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimiadi Bursa Efek Indonesia.

KAJIAN TEORITIS

L aporan keuangan adal ah catatan informasi keuangan dari sebuah perusahaan yang
harus dipublikasikan sebagai bentuk pertanggungjawaban dari manaemen perusahaan
atas kinerja perusahaan pada periode tertentu. Menurut Rahardjo (2018: 455): Laporan
keuangan adalah jantung pertanggungjawaban yang diberikan oleh direksi terkait
kepengurusan dan dewan komisaris mengenal pengawasan kepada stakeholder. Laporan
keuangan bermanfaat bagi pihak-pihak tertentu seperti kreditur dan investor. Menurut
Fahmi (2016: 20): Sebuah laporan keuangan dianggap bermanfaat jikamelalui informasi
tersebut dapat diprediksi apayang akan terjadi di masa mendatang yang digunakan untuk
pengambilan keputusan.

Perusahaan dengan tujuan mendapatkan laba yang besar, sehingga membutuhkan
perencanaan yang matang dan baik di masa yang akan datang. Laba menjadi hal utama
yang dilihat oleh pengguna laporan keuangan. Menurut Fahmi (2016: 20): Semakin baik
kualitas sebuah | aporan keuangan yang disajikan maka dapat semakin meyakinkan pihak
ekstenal dalam melihat dan menilai kinerja keuangan perusahaan tersebut. Untuk dapat
meyakinkan pihak eksternal maka perusahaan berusaha untuk mendapatkan laba yang
besar, yaitu dengan membuat strategi yang balk sehingga nantinya hasil yang
direncanakan di masa yang akan datang sama dengan apa yang direncanakan sebelumnya.
Namun, laba yang terdapat di laporan keuangan tidak menjamin laba yang dihasilkan
perusahaan merupakan laba yang berkualitas.
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Menurut Ginting (2017: 228): Laba yang berkualitas adalah laba yang
mencerminkan kelanjutan laba di masa depan, yang ditentukan oleh komponen akrual
dan kondisi kas yang menunjukan keadaan kinerja perusahaan yang sebenarnya. Menurut
Subramanyam (2017): Kualitas laba mengacu pada relevansi laba dalam pengukuran
kinerja perusahaan. Pengukuran kualitas laba ini membuat pengguna laporan keuangan
secara tidak langsung membandingan laporan keuangan perusahaan satu dengan
perusahaan lain.

Ada tiga faktor yang biasanya diindentifikas sebagai penentu kualitas laba.
Menurut Subramanyam (2017: 124):

1. Prinsip akuntansi, salah satu penentu kualitas laba adalah kebijaksanaan
mangjemen dalam memilih prinsip akuntansi yang berlaku. Kebijaksanaan ini
bisa menjadi agresif (optimis) atau konservatif.

2. Penerapan akuntansi, penentuan kualitas laba lainnya ini merupakan
kebijaksanaan manajemen dalam menerapkan prinsip akuntansi yang berlaku.
Mangjemen memiliki kebijaksanaan atas jumlah laba dengan menerapkan
prinsip akuntansi dalam menentukan pendapatan dan beban.

3. Risiko hisnis, penentu kualitas |aba yang ketiga ini adalah hubungan antara laba
dengan risiko bisnis. Hal ini mencakup pengaruh siklis dan kekuatan bisnislain
terhadap tingkat laba, stabilitas, sumber, dan variabilitas.

Ukuran perusahaan dapat menentukan baik atau tidaknya kinerja dari sebuah
perusahaan. Sebagian besar investor |ebih mempercayakan modal yang dimiliki kepada
perusahaan yang berukuran besar. Hal ini disebabkan karena para investor menganggap
bahwa perusahaaan yang besar mampu untuk terus meningkatkan kinerja pada
perusahaannya dan juga meningkatkan kualitasnya. Ukuran sebuah perusahaan dapat
dilihat dari total aktivaperusahaan. M enurut Sunyoto (2016: 116): Aktivaadalah manfaat
ekonomis di masa yang akan datang yang diharapkan akan diterima oleh suatu badan
usaha sebagai hasi| transaksi masalalu.

Perusahaan dengan total aset yang yang besar atau tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang stabil dan mempu menghasilkan laba
yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki total aset yang kecil
atau rendah. Semakin tinggi total aset yang dimiliki oleh perusahaan, maka perusahaan
dianggap sebagai perusahaan yang besar sehingga mampu menghasilkan laba yang tinggi
dan berkualitas. Sebaliknya pada perusahaan yang memiliki total aset yang rendah akan
dianggap memiliki kemampuan menghasilkan laba yang rendah dan cenderung tidak

berkualitas. Hal ini sgjalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Warianto

Jurnal FinAcc Vol 5, No. 9, Januari 2021 1335



dan Rusiti (2014) yang menyatakan bahwa ukuran perusahan berpengaruh positif
terhadap kualitas laba. Semakin besar ukuran dari suatu perusahaan memiliki kualitas
laba yang lebih tinggi karenatidak perlu lagi melakukan praktik manipulasi laba.

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana oleh perusahaan yang memiliki
biaya tetap, dengan maksud agar meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham.
Leverage digunakan untuk mengetahui seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh
utang perusahaan dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan untuk memaksimisasi
kekayaan pemilik perusahaan. Leverage digunakan untuk menjelaskan kemampuan
perusahaan untuk memperbesar hasil pengembalian kepada pemiliknya.

Perusahaan dengan leverage yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan
menggunakan lebih banyak utang dalam struktur modalnya. Perusahaan dengan tingkat
utang yang tinggi akan memiliki dampak pada risiko keuangan yang besar sehingga
perusahaan kemungkinan untuk tidak mampu melunasi utang-utangnya. Dengan adanya
risiko gagal bayar ini menyebabkan perusahaan harus mengeluarkan biaya yang besar
untuk mengatasi ha tersebut sehingga akan menurunkan laba perusahaan. Tingkat
leverage suatu perusahaan semakin tinggi maka kualitas labanya akan semakin rendah.
Menurut Fahmi (2016): Sebaiknya perusahaan menyeimbangkan antara besarnya utang
yang layak diambil dan dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar
utang.

Rasio leverage pada penelitian adalah diukur dengan rasio DER (debt to equity
ratio). Menurut Fahmi (2016: 73): DER merupakan ukuran yang digunakan dalam
menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia
untuk kreditur. DER yang rendah dianggap lebih aman karena mengindikasikan
perusahaan mampu memanfaatkan pendanaan dari pihak lain secara efisien sehingga
dapat menghasilkan laba yang tinggi. Hal ini sgjalan dengan penelitian sebelumnya dari
Marpaung (2019) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap
kualitas laba, dan dengan semakin tinggi DER maka kualitas laba akan menurun.

H>: Leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas |aba

Konservatisme adalah prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan, dimana
perusahaan tidak terburu-buru dalam melaporkan, mengakui dan mengukur aktiva dan

laba serta sesegera mungkin mengakui kerugian dan utang yang memiliki kemungkinan
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untuk terjadi. Konservatisme melibatkan pelaporan keuangan yang kurang optimis ketika
menghadapi  ketidakpastian dalam pengukuran. Menurut Subramanyam (2017: 82):
Kgadian yang paling umum pada konsep ini adalah bahwa keuntungan tidak akan diakui
sampai benar-benar terealisasikan, sedangkan kerugian langsung diakui.

Konservatisme merupakan ha yang penting dalam pelaporan keuangan. Hal itu
membuat adanya tindakan kehati-hatian dalam pengakuan dan pengukuran pendapatan
dan aset. Meskipun tidak ada definis yang mengikat tentang konservatisme, ada
umumnyamenyarankan pengenalan awal biayadan kerugian serta pengakuan pendapatan
dan keuntungan yang ditangguhkan. Menurut Givoly dan Hayn (2002): Secara khusus,
pendekatan konservatif mengungkapkan pelaporan kerugian dan penurunan nilai aset
begitu mereka bisa diantisipas secara waar sementara keuntungan dilaporkan hanya
ketika mereka direalisasikan.

Menurut Basu (1997): Konservatisme sebagai kecenderungan akuntan untuk
membutuhkan tingkat verifikas yang lebih tinggi untuk mengenali berita baik daripada
berita buruk dalam laporan keuangan. Di bawah interpretasi tentang konservatisme,
pendapatan mencerminkan berita buruk lebih cepat daripada kabar baik. Misanya,
kerugian yang belum direalisasi biasanya diakui |ebih awal dari keuntungan yang belum
diredlisas. Ini berarti bahwa konservatisme akuntansi yang tinggi dapat menyebabkan
kualitas laba tinggi, dengan adanya tindakan kehatian-hatian yang membuat laba pada
pel aporan keuangan tinggi. Hal ini sgjalan pada penelitian yang dilakukan Tuwentina dan
Wirama (2014) yang menyatakan konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap
kualitas laba. Perusahaan dengan tata kelola yang bailk menggunakan konservatisme
akuntansi untuk melindungi investor dengan cara memberikan informasi mengenai kabar
buruk pada saat yang tepat.

Hs: Konservatisme Akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laba

Agar perusahaan dapat berlangsung dengan baik dan efektif diperlukan beberapa
hal untuk mendukung perusahaan tersebut salah satunya adalah stakeholder. Stakehol der
merupakan semua pihak di dalam masyarakat, baik individu, komunitas, atau kel ompok
masyarakat yang memiliki hubungan dan kepentingan di dalam sebuah organisas atau
perusahaan. Sakeholder adalah pemangku kepentingan atau pihak berkepentingan di
dalam sebuah organisas atau perusahaan. Menurut Sutojo dan Aldridge (2008: 71):
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Sakeholder ialah mereka yang menyedi akan ataupun memberikan sumber dana dan daya
yang dibutuhkan oleh perusahaan.

Pemegang saham memiliki fungsi yaitu sebagai penyedia atau modal yang
dibutuhkan oleh perusahaan. Pemegang saham dapat digolongkan menjadi dua
kelompok, yaitu pemegang saham perorangan dan pemegang saham institusiona atau
yang disebut kepemilikan institusional. Pihak yang termasuk kedalam kepemilikan
institusional antara lainnya adalah dana pensiun, perusahaan asuransi, perusahaan dana
reksa, mutual trusts, unit trust dan investment funds yang di bentuk perusahaan-
perusahaan asurans.

Pada umumnya kepemilikan institusional memiliki tujuan untuk mendapatkan
keuntungan. kepemilikan institusional merupakan investor yang memiliki peranan
penting dalam ha menyediakan dana bisnis dan investas yang dibutuhkan oleh
perusahaan-perusahaan swasta maupun pemerintah. Peranan investor institusional
menurut Sutojo dan Aldridge (2008) adalah mengarahkan dan memonitor arah kegiatan
bisnis perusahaan, sumber informas perusahaan dan pengajuan suara dalam rapat
pemegang saham.

Melaui beberapahal yang telah dijel askan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin
besar kepemilikan saham dari investor institusional makasemakin baik kualitaslabayang
dimiliki oleh perusahaan. Hal ini sgjalan dengan penelitian Indrawati dan Y ulianti (2010)
yang menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kualitas laba.

Ha: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kualitas laba

METODE PENELITIAN

Populas dalam penelitian ini menggunakan perusahaan go public di Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang bergerak dalam Sektor Industri Dasar dan Kimia. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak enam puluh perusahaan. Penentuan
sampel dengan pendekatan purposive sampling. Kriteria dalam pengambilan sampel
adalah Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia di Bursa Efek Indonesia dari tahun
2014 sampai dengan 2018. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan
keuangan tahunan yang diambil dari www.idx.co.id. Teknik analisis data menggunakan
analisis statistik deskriptif, uji asums klasik dan analisis regresi linear berganda.

Pengolahan data menggunakan program SPSSversi 22.0.
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PEMBAHASAN
Analisis statistik deskriptif
Berikut adalah hasil dari analisis statistik deskriptif yang disgjikan dalam Tabel 1:

TABEL 1
STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

N Range | Minimum | Maximum Mean | Std. Deviation

Ukuran_Perusahaan | 300 6.8535| 25.6195| 32.4730 |28.490605 1.5828503
Leverage | 300 |172.3802 | -10.1882 | 162.1920| 2.343494 11.2126918

Konservatisme_Akuntansi | 300 1.1157 -.2924 .8233 .031970 .1002427
Kepemilikan_lInstitusional | 300 | 97.8017 | 1.6280| 99.4297 |69.842564 | 22.0712109
Kualitas_Laba | 300 2.6675 -.7239 1.9436 | -.026166 .3787752

Valid N (listwise) | 300
Sumber: Output SPSS Versi 22, 2019

Uji Asumsi Klasik
Pada pengujian terpenuhi asumsi normalitas. Pengujian tidak terdapat
permasalahan multikolinearitas, autokorelasi maupun heteroskedastisitas.

AnalisisRegres Linear Berganda
Berikut adalah hasil dari analisisregresi linear berganda yang disajikan dalam Tabel

2:
TABEL 2
ANALISISREGRESI LINEAR BERGANDA
Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) -376| .148 -2.538|.012
LAG_UkuranPerusahaan 13.226 | 7.468 .123 1.771.078 .933(1.072
LAG_Leverage .017| .007 .166| 2.360(.019 907 | 1.103
LAG_KonservatismeAkuntansi | 8.295E-6| .000 .003 .0381.970 .964|1.038
LAG_ KepemilikanInstitusional 2.172| 3.595 .041 .604 | .546 .969 | 1.032

a. Dependent Variable: LAG_KualitsLaba
Sumber: Output SPSS Versi 22, 2019

Berdasarkan Tabel 2 maka dapat diketahui persamaan analisis regresi linear
berganda sebagai berikut:
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DACCi=-0,376 + 13,226X1 + 0,017X2 + 0,000008295X3 + 2,172X4 + €

Korelas Berganda dan Koefisien Deter minasi
Berikut adalah hasil dari korelas berganda dan koefisien determinasi yang
disgjikan dalam Tabel 3:

TABEL 3
KORELASI BERGANDA DAN KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 .2382 .057 .039 .14410 2.023

a. Predictors: (Constant), LAG_Kepemilikaninstitusional, LAG_UkuranPerusahaan,
LAG_KonservatismeAkuntansi, LAG_Leverage

b. Dependent Variable: LAG_KualitsLaba
Sumber: Output SPSS Versi 22, 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nila R sebesar 0,238 artinya
korelas antara variabel ukuran perusahaan, leverage, konservatisme akuntansi, dan
kepemilikan institusional dengan kualitas laba yang ditunjukan dengan nilai korelas
sebesar 0,238 memiliki hubungan searah yang tergolong lemah. Nila koefisien
determinasl yang dihasilkan dari nila Adjusted R Square yaitu sebesar 0,039 atau 3,9
persen. Dari nila Adjusted R Square yang menunjukan kemampuan antara ukuran
perusahaan, leverage, konservatisme akuntansi, dan kepemilikan institusional dalam
menjelaskan perubahan kualitas laba sebesar 0,039 atau 3,9 persen, sedangkan nilai
sisanya 0,961 atau 96,1 persen, dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan pada

penelitian ini.

Uji Kelayakan Modéd (Uji F)

Berdasarkan Tabel 4 hasil pengujian kelayakan model dapat diketahui bahwannilai
Fhitung Sebesar 3,159 lebih besar dari Frane SEbesar 2,4148 (3,159 > 2,4148), sedangkan
nilai signifikansi sebesar 0,015 lebih kecil dari 0,05 (0,015 < 0,05). Berdasarkan hasil
pengujian tersebut maka dapat diketahui bahwa model penelitian yang di buat dengan
melibatkan variabel ukuran perusahaan, leverage, konservatisme akuntansi, dan
kepemilikan institusional terhadap kualitas laba merupakan model yang layak untuk
dilakukan pengujian.
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Berikut adalah hasil dari uji kelayakan model yang disgjikan dalam Tabel 4:

TABEL 4
HASIL UJI KELAYAKAN MODEL (UJI F)
ANOVA?
Model Sum of Squares | df [ Mean Square F Sig.
1 Regression .262 4 .066 3.159 .015P
Residual 4361 210 .021
Total 4.623| 214

a. Dependent Variable: LAG_KualitasLaba
b. Predictors: (Constant), LAG_KepemilikanInstitusional, LAG_KonservatismeAkuntansi,

LAG_UkuranPerusahaan, LAG_Leverage
Sumber: Output SPSS Versi 22, 2019

Sumber: Output SPSS Versi 22, 2019

Uji t

Nilal thitung pada ukuran perusahaan sebesar 1,771 lebih kecil dari nilal tiae 1,9714
dan nilai signifikansi sebesar 0,078 lebih besar dari 0,05. Dapat diketahui bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas |aba. Hipotesis pertamayang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laba ditol ak, hal ini tidak
sesual dengan penelitian Warianto dan Rusiti (2014) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif. Namun sgjalan dengan penelitian Wati dan Putra (2017)
yang mendapatkan hasil ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas |aba.

Nilal thitung pada leverage sebesar 2,360 lebih besar dari nilal tipe yaitu 1,9714 dan
nilai signifikansi sebesar 0,019 lebih kecil dari 0,050, dapat diketahui bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Hipotesis kedua menyatakan bahwa |everage
memiliki pengaruh yang negatif terhadap kualitaslabaditolak, karenadari hasil pengujian
leverage memiliki pengaruh yang positif. Hal ini sgjalan dengan penelitian Sukmawati
dan Agustina (2014), namun tidak sesuai dengan penelitian Marpaung (2019).

Nilai thitung pada konservatisme akuntansi sebesar 0,038 |ebih kecil dari nilai tiape
1,9714 dan nilai signifikansi sebesar 0,970 lebih besar dari 0,05. Dapat diketahui bahwa
konservatisme akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas |aba. Hipotesis ketiga yang
menyatakan bahwa konservatisme akuntans berpengaruh positif terhadap kualitas laba
ditolak, hal ini tidak sesua dengan penelitian Tuwentina dan Wirama (2014) yang

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif.
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Nilal thitung pada kepemilikan institusional sebesar 0,604 lebih kecil dari nilai tape
1,9714 dan nilal signifikansi sebesar 0,546 lebih besar dari 0,05. Dapat diketahui bahwa
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hipotesis keempat
yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kualitas
laba ditolak, hal ini tidak sesuai dengan penelitian Indrawati dan Y ulianti (2010) yang

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dikemukakan sebelumnya maka
dapat dissimpulkan bahwa variabel leverage berpengaruh positif terhadap kualitas laba,
sedangkan variabel ukuran perusahaan, konservatisme akuntansi dan kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Saran kepada peneliti berikutnya
agar mempertimbangkan perusahaan sektor industri dasar dan kimia pada tahun 2014
sampai dengan 2018 untuk diteliti. Hal ini dikarenakan data dari setiap variabel memiliki
hasil perhitungan dengan rentang yang cukup jauh.
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